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ABSTRAK

Perkembangan industri perbankan syariah terus mengalami kemajuan yang
cukup pesat, sehingga membutuhkan konsep akuntansi yang dianggap lebih sesuai
dengan nilai Islam. Salah satu teori akuntansi syariah yakni dengan adanya
laporan shariate value added statement untuk mengukur kinerja keuangan sebagai
pengganti laporan laba rugi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan
mengetahui  kinerja keuangan bank syariah dengan menggunakan pendekatan laba
rugi dan shariate value added statement pada BRI Syariah periode 2012-2014
apabila diukur berdasarkan rasio profitabilitas yang terdiri dari ROA, ROE,
LBAP, NPM, BOPO, dan RORA.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Data yang
digunakan untuk melakukan penelitian adalah data sekunder berupa laporan
keuangan tahunan BRI Syariah dari tahun 2012-2014 yang didapat dari website
BRISyariah. Alat analisis yang digunakan untuk membuktikan hipotesis
penelitian adalah  metode Independent sample t-test dengan bantuan SPSS 19.00
for windows.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata rasio keuangan (ROA,
ROE, perbandingan laba bersih dengan aktiva produktif, NPM, BOPO, dan
RORA) terdapat perbedaan yang signifikan antara pendekatan laba rugi dan
shariate value added statement. Sedangkan kinerja secara keseluruhan
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan tingkat probabilitas yang signifikan
antara pendekatan laba rugi dan shariate value added statement. Kinerja keuangan
dengan pendekatan shariate value added statement memiliki nilai yang lebih
besar dibandingkan dengan pendekatan laba rugi. Oleh sebab itu, ada baiknya
bank syariah bersedia menerbitkan shariate value added statement sebagai
tambahan laporan keuangan yang diterbitkan.

Kata Kunci: Kinerja Keuangan, Laporan Keuangan, Laporan Laba Rugi,
Shariate Value Added Statement
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ABSTRACT

The development of Islamic banking industry continues to progress quite
rapidly, thus requiring accounting concepts that are considered more in line with
Islamic values. One theory is that with their sharia accounting shariate report value
added statement to measure financial performance as a substitute for the income
statement. This study aimed to analyze and determine the financial performance of
Islamic banks using the income approach and shariate value added statement at BRI
Syariah 2012-2014 period when measured by the ratio of profitability consisting of
ROA, ROE, LBAP, NPM, ROA, and RORA.

This type of research is quantitative research. Data used to conduct research
are secondary data from the annual financial statements of BRI Syariah years 2012-
2014 were obtained from the website BRISyariah. The analytical tool used to prove
the hypothesis of the research is the method of Independent sample t-test with SPSS
19:00 for windows.

The results showed that the average financial ratios (ROA, ROE, ratio of net
income to earning assets, NPM, ROA, and RORA) there are significant differences
between the approaches shariate income and value added statement. While overall
performance indicates that there are significant differences between the degree of
probability that the income approach and shariate value added statement. Financial
performance approach shariate value added statement has a value that is greater than
the income approach. Therefore, it is better shariate Islamic banks willing to issue a
statement as an additional value added financial statements issued.

Keywords: Financial Performance, Financial Statements, Income Statement, Shariate
Value Added Statement,



 



 



 



 



viii

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan

0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf

Arab

Nama Huruf Latin Keterangan

ا

ب

ت

ث

ج

ح

خ

د

ذ

ر

ز

س

ش

Alif

Ba’

Ta’

sa’

Jim

ha’

Kha’

Dal

zal

Ra’

Zai

Sin

Syin

Tidak dilambangkan

b

t

ṡ

j

ḥ

kh

d

ẑ

r

z

s

sy

Tidak dilambangkan

be

te

es (dengan titik di atas)

je

ha (dengan titik di bawah)

ka dan ha

de

zet (dengan titik di atas)

er

zet

es

es dan ye



ix

ص

ض

ط

ظ

ع

غ

ف

ق

ك

ل

م

ن

و

ھـ

ء

ي

sad

dad

ta’

za’

‘ain

gain

fa

qaf

kaf

lam

mim

nun

wawu

ha’

hamzah

ya

ṣ

ḍ

ṭ

ẓ

‘

g

f

q

k

l

m

n

w

h

`

Y

es (dengan titik di bawah)

de (dengan titik di bawah)

te (dengan titik di bawah)

zet (dengan titik di bawah)

koma terbalik di atas

ge

ef

qi

ka

el

em

en

w

ha

apostrof

Ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

مـتعدّدة

عدّة

Ditulis

Ditulis

Muta‘addidah

‘iddah

C. Ta’ marbutah

Semua ta’ marbutahditulis dengan h, baik berada pada akhir kata tunggal

ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh kata



x

sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah

terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya kecuali

dikehendaki kata aslinya.

حكمة

علّـة

كرامةالأولیاء

Ditulis

ditulis

ditulis

Hikmah

‘illah

karamah al-auliya’

D. Vokal Pendek dan Penerapannya

-----َ--

-----ِ--

-----ُ--

Fathah

Kasrah

Dammah

ditulis

ditulis

ditulis

A

i

u

فعَل

ذُكر

یَذھب

Fathah

Kasrah

Dammah

ditulis

ditulis

ditulis

fa‘ala

zukira

yazhabu

E. Vokal Panjang

1. fathah + alif

جاھلـیّة

2. fathah + ya’ mati

تَـنسى

3. Kasrah + ya’ mati

كریـم

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

A

jahiliyyah

a

tansa

i

karim



xi

4. D{ammah + wawu mati

فروض

ditulis

ditulis

u

furud

F. Vokal Rangkap

1. fathah + ya’ mati

بـینكم

2. fathah + wawu mati

قول

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

Ai

bainakum

au

qaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof

أأنـتم

عدّتاُ

شكرتـملئن

Ditulis

ditulis

ditulis

a’antum

u‘iddat

la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf

awal “al”

القرأن

القیاس

ditulis

ditulis

al-Qur’an

al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama

Syamsiyyah tersebut



xii

السّماء

الشّمس

ditulis

ditulis

as-Sama’

asy-Syams

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya

ذوىالفروض

السّـنّةھل أ

ditulis

ditulis

zawi al-furud

ahl as-sunnah



xiii

MOTTO

Tidak ada yang bisa dilakukan tanpa ilmu

Sebaik-baiknya orang hidup, yang lebih baik adalah
orang yang bermanfaat bagi orang lain dan diri

sendiri.

Kesuksesan hanya dapat diraih dengan segala upaya
dan usaha yang disertai do’a, karena sesungguhnya

nasib seseorang manusia tidak akan berubah
sendirinya tanpa berusaha.



xiv

HALAMAN PERSEMBAHAN

Skripsi Ini Saya Persembahkan Untuk:

Allah SWT sebagai wujud cinta hamba kepada

Rabbnya

Kedua Orang tua Tercinta Serta Keluarga Tersayang

Keluarga Besar Mahasiswa Keuangan Syari’ah

Angkt. 2012 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Beserta Almamater UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



xv

KATA PENGANTAR

Segala puja dan puji syukur penyusun panjatkan kehadirat Tuhan Yang

Maha Esa karena dengan rahmat, hidayah serta inayah-Nya sehingga penulis

dapat menyelesaikan tugas akhir skripsi ini. Sholawat dan salam selalu penulis

haturkan kepada Nabi agung Muhammad SAW, yang telah membimbing kita dari

jalan kebodohan menuju jalan pencerahan berfikir dan memberi inspirasi kepada

penulis untuk tetap selalu semangat dalam belajar dan berkarya.

Penelitian ini merupakan tugas akhir pada Program Studi Keuangan

Syari’ah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

sebagai syarat untuk memperoleh gelar strata satu. Untuk itu, penyusun dengan

segala kerendahan hati mengucapkan banyak terima kasih kepada :

1. Prof. KH. Drs. Yudian Wahyudi Ph.D, selaku Rektor Universitas Islam Negeri

Sunan Kalijaga  Yogyakarta.

2. Dr. Ibnu Qizam, SE., M.Si., Ak., CA., selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan

Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

3. H. Muhammad Yazid Afandi, M. Ag. selaku Kaprodi Keuangan Syari’ah

Fakulas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

4. Drs. Akh. Yusuf Khoiruddin, S.E, M.Si selaku dosen pembimbing akademik

yang telah membimbing saya dari awal proses perkuliahan hingga akhir

semester.

5. H. Muhammad Yazid Afandi, M. Ag dan Drs. Akh. Yusuf Khoiruddin, S.E,

M.Si selaku dosen pembimbing skripsi yang telah membimbing penyusun dari

awal proses pembuatan skripsi sampai pembuatan skripsi selesai.



xvi

6. Seluruh Dosen Program Studi Keuangan Syari’ah Fakulas Ekonomi dan

Bisnis Islam, UIN Sunan Kalijaga yang telah memberikan pengetahuan dan

wawasan untuk penulis selama menempuh pendidikan.

7. Seluruh pegawai dan staff TU Prodi, Jurusan dan Fakultas di Fakulas

Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan Kalijaga.

8. Ayah dan Ibu tercinta, Ni’amullah dan Maftukhah, Kakakku M.Mushoffa dan

Mela Inayatur Roihana Dewi juga adikku M. Royyan Al-firdausi atas segala

kasih sayang, dukungan, motivasi dan do’a yang selalu dipanjatkan.

9. Teman-teman seperjuangan selama kurang lebih 4 tahun menikmati pahit

manisnya bangku perkuliahan, khususnya keluarga besar KUI F, terutama

kepada Fitriana Mustanti, Reni Purwasih, Almira Faustina, Rifki Nurmazidah,

Indah Septa Ningrum dan Lilik Kurniawati. Terimakasih untuk semua

kenangannya sahabat.

10. Teman-teman KKN Angkatan 86 Dusun Clapar III Desa Hargowilis

Kecamatan Kokap Kabupaten Kulon Progo.

11. Teman-teman kos H L P. Muslimah yang telah memberikan motivasi dan

dukungannya selama penulisan skripsi.

12. Semua pihak yang secara langsung ataupun tidak langsung turut membantu

dalam penulisan skripsi ini.



 



xviii

DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 Laporan Nilai Tambah (Value Added Statement) ........................................ 38
Tabel 2.2 Format Laporan Nilai Tambah Syariah ....................................................... 40
Tabel 4.1 Statistik Deskriptif Pendekatan Laba Rugi .................................................. 51
Tabel 4.2 Statistik Deskriptif Pendekatan Shariate Value Added Statement ............... 54
Tabel 4.3 Uji Normalitas Data ..................................................................................... 57
Tabel 4.4 Independent Sample T-Test rasio ROA........................................................ 58
Tabel 4.5 Independent Sample T-Test rasio ROE ........................................................ 60
Tabel 4.6 Independent Sample T-Test rasio LBAP...................................................... 62
Tabel 4.7 Independent Sample T-Test rasio NPM ....................................................... 63
Tabel 4.8 Independent Sample T-Test rasio BOPO ..................................................... 65
Tabel 4.9 Independent Sample T-Test rasio RORA..................................................... 67
Tabel 4.10 Independent Sample T-Test Kinerja Keseluruhan Rasio ............................. 68
Tabel 4.11 Perbandingan Laba Bersih dan Nilai Tambah ............................................. 74



xix

DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ................................................................................................i
ABSTRAK ................................................................................................................ii
ABSTRACT..............................................................................................................iii
SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI .......................................................................iv
SURAT PENGESAHAN SKRIPSI ........................................................................vi
SURAT PERNYATAAN .........................................................................................vii
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN ...................................................viii
MOTTO ....................................................................................................................xiii
HALAMAN PERSEMBAHAN ..............................................................................xiv
KATA PENGANTAR..............................................................................................xv
DAFTAR TABEL ....................................................................................................xviii
DAFTAR ISI.............................................................................................................xix

BAB I PENDAHULUAN ....................................................................................1
1.1 Latar Belakang .................................................................................1
1.2 Pokok Masalah..................................................................................5
1.3 Tujuan dan Manfaat ........................................................................6
1.4 Sistematika Penulisan ......................................................................7

BAB II TELAAH PUSTAKA ..............................................................................10
2.1. Telaah Pustaka..................................................................................10
2.2. Kerangka Teori.................................................................................14
2.2.2. Pengertian Bank Syariah ..............................................................14
2.2.2.2. Konsep Operasional Bank Syariah ...............................................15
2.2.2.3. Sistem Operasional Bank Syariah ................................................17
2.2.3. Laporan Keuangan Bank Syariah ...............................................19
2.2.3.1. Pengertian Laporan Keuangan......................................................19
2.2.3.2. Tujuan Laporan Keuangan ...........................................................20
2.2.3.3. Penyajian Laporan Keuangan Bank Syariah ................................21
2.2.4. Kinerja Keuangan .........................................................................22
2.2.4.1. Kinerja Keuangan Secara Umum .................................................22
2.2.4.2. Kinerja Keuangan Dalam Prespektif Islam ..................................25
2.2.4.3. Tujuan Pengukuran Kinerja Keuangan ........................................26
2.2.5. Syariah Enterprise Theory .............................................................27
2.2.6. Shariate Value Added Statement ...................................................30
2.3. Hipotesis ............................................................................................37

BAB III METODE PENELITIAN .......................................................................44
3.1. Jenis dan Sumber Data ....................................................................44
3.2. Populasi dan Sampel ........................................................................44
3.3. Teknik Pengumpulan Data ..............................................................45
3.4. Variabel Penelitian ...........................................................................45
3.4.1. Variabel Independen........................................................................45
3.4.2. Variabel Dependen ..........................................................................48
3.5. Metode Analisis Data........................................................................48



xx

3.5.1. Analisis Statistik Deskriptif.............................................................48
3.5.2. Uji Normalitas .................................................................................48
3.5.3. Uji Beda (Independent Sample T-test) ............................................49

BAB IV  GAMBARAN UMUM DAN HASIL ANALISIS...................................51
4.1. Hasil Analisis dan Interpretasi........................................................51
4.1.2. Analisis Statistik Deskriptif.............................................................51
4.1.3. Pengujian Normalitas Data..............................................................56
4.1.4. Pengujian Uji Beda T-Test...............................................................58
4.2. Interpretasi Hasil..............................................................................70

BAB V PENUTUP ................................................................................................77
5.1. Kesimpulan .......................................................................................77
5.2. Keterbatasan .....................................................................................78
5.3. Saran..................................................................................................78

DAFTAR PUSTAKA...............................................................................................80
LAMPIRAN-LAMPIRAN



1

BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Munculnya lembaga keuangan syariah di Indonesia pasca Undang-

Undang No.10 Tahun 1998 yang disertai dengan antusiasme yang begitu

tinggi dari masyarakat untuk memanfaatkan jasa perbankan dan lembaga

keuangan syariah membawa harapan lahirnya nuansa yang lebih baik dalam

perekonomian mikro maupun makro. Bank syariah adalah lembaga

keuangan perbankan yang operasional dan produknya dikembangkan

berlandaskan pada Al-Quran dan Hadits Nabi Muhammad SAW. Dengan

kata lain, bank syariah adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya

memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran

serta peredaran uang yang pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip

syariat Islam (Muhammad, 2005:13).

Semakin banyak bank syariah yang bermunculan maka semakin

ketat persaingan yang akan dihadapi oleh industri perbankan, khususnya

pada bank konvensional. Langkah stategis untuk terus dapat

mempertahankan diri dan menang dalam persaingan maka bank harus bisa

meningkatkan kinerja keuangan. Penilaian terhadap kinerja keuangan pada

umumnya dapat dilakukan dengan menganalisis laporan keuangan yang

diterbitkan.

Peningkatan kinerja keuangan mempunyai pengaruh yang sangat

besar  terhadap usaha menjaga kepercayaan para nasabah agar tetap setia

menggunakan jasanya. Prinsip utama yang harus dikembangkan oleh bank
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syariah dalam meningkatkan kinerja keuangan adalah kemampuan bank

syariah dalam melakukan pengelolaan dana, yaitu kemampuan bank syariah

dalam memberikan bagi hasil yang maksimal bagi para nasabah. Kinerja

keuangan merupakan salah satu indikator penting untuk mengetahui kondisi

keuangan bank. Semakin baik kinerja keuangan maka akan semakin baik

atau sehat pula tingkat kesehatan bank tersebut.(Sukarno, 2011:2).

Penilaian kinerja keuangan merupakan usaha untuk mengukur

efektifitas dan efisiensi kegiatan keuangan selama periode tertentu, dimana

kinerja keuangan sangat mempengaruhi visi dan misi yang akan dicapai.

Penilaian kinerja keuangan dan prestasi bank syariah dapat dilakukan

dengan menganalisis laporan keuangan yang diterbitkan dengan cara

mengukur tingkat profitabilitas bank syariah dengan menggunakan beberapa

rasio, yaitu Rasio ROA (Return On Asset), ROE (Return On Equity),

perbandingan antara total laba bersih dengan total aktiva produktif (LBAP),

Net Profit Margin (NPM), biaya operasional (BOPO), dan Return on Risk

Asset (RORA).

Rasio keuangan sangat penting gunanya untuk melakukan analisis

terhadap kondisi keuangan perusahaan. Kualitas kinerja keuangan bank

syariah dapat dilihat dari seberapa besar rasio kinerja keuangan yang

diperoleh. Semakin besar rasio yang diperoleh bank syariah maka

kemampuan memberikan keuntungan bagi hasil kepada nasabah semakin

tinggi, begitupun juga apabila rasio yang diperoleh kecil maka keuntungan

bagi hasil yang didapatkan nasabah rendah.
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Saat ini, laporan keuangan bank syariah belum dapat melakukan

analisis terhadap kinerja keuangan bank syariah secara tepat, tentang

seberapa besar rasio kinerja keuangan yang dihasilkan, karena analisis

kinerja keuangan bank syariah selama ini masih berdasarkan pada neraca

dan laporan laba rugi saja. Di mana laporan laba rugi merupakan laporan

yang lebih memperhatikan kepentingan direct stakeholders (pemilik modal),

berupa pencapaian profit yang maksimal, dengan mengesampingkan

kepentingan dari pihak lain (karyawan, masyarakat, sosial, dan pemerintah).

Sehingga profit yang diperoleh distribusinya hanya sebatas kepada pemilik

modal saja.(Wahyudi, 2005:17).

Dalam kaitannya dengan pemenuhan akuntanbilitas (kepada direct

stakeholders, indirect stakeholders dan kepada Tuhan) laporan keuangan

bank syari’ah, seorang pakar akuntansi syari’ah Baydoun dan Willett,

merekomendasikan laporan nilai tambah (Value Added Statement), sebagai

tambahan dalam laporan keuangan Bank Syariah. Laporan nilai tambah

menurut Baydoun dan Willett, merupakan laporan keuangan yang lebih

menekankan pada prinsip full disclosure dan didorong akan kesadaran

modal dan etika karena prinsip full disclosure merupakan cerminan

kepekaan manajemen terhadap proses aktivitas bisnis terhadap pihak-pihak

yang terlibat didalamnya. Kepekaan itu terwujud berupa penyajian

informasi akuntansi melalui distribusi pendapatan secara lebih adil. Adanya

laporan nilai tambah telah mengganti mainstream tujuan akuntansi dari

decision making bergeser kepada pertanggungjawaban sosial.(Wahyudi,

2005:17).
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Berkaitan dengan hal tersebut, dalam Wahyudi (2005) melalui

konsep laporan nilai tambah syariah dianggap mampu menggantikan peran

laporan laba rugi. Nilai tambah syariah merupakan nilai tambah ekonomi,

mental, dan spiritual yang diperoleh, diproses, dan didistribusikan dengan

cara yang halal. Kemampuan bank syariah dalam menghasilkan

profitabilitas dihitung dengan memperhatikan kontribusi pihak lain seperti

karyawan, masyarakat, pemerintah, dan lingkungan. Dengan demikian,

profit yang diperoleh dalam distribusinya tidak hanya sebatas pada direct

stakeholders melainkan juga kepada indirect stakeholders.

Keadilan distribusi kekayaan sesuai dengan firman Allah dalam Al-

Qur’an Surat Al-Hasyr ayat 7.

والمسكینمن أھل القرى فللّھ وللرّسول ولذى القربى والیتمى،رسولھاالله علىأفاءمآ 

،كم عنھ فانتھواىنھم،ومآءاتىكم الرّسول فخذوه ومامنكءوابن السّبیل كى لایكون دولة بین الاغنیآ

العقاب نّ االله شدید، إااللهواتّقوا

Mengacu pada penelitian Rika Rahmawati (2013) penulis melakukan

penelitian ulang tentang kinerja keuangan bank syariah dengan

menggunakan pendekatan laba rugi dan Shari’ate Value Added Statement

(SVAS). Penelitian Rika Rahmawati menjelaskan bahwa pendekatan nilai

tambah syariah memiliki perolehan nilai tambah yang lebih besar

dibandingkan perolehan laba bersih yang menggunakan pendekatan laba

rugi. Hal-hal yang membedakan penelitian ini dengan penelitian Rika

Rahmawati terletak pada objek penelitian dan periode laporan keuangan,

yaitu  periode 2012-2014 serta menambahkan variabel yang digunakan yaitu

perbedaan secara keseluruhan rasio.
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Penelitian ini memilih objek penelitian pada Bank Rakyat Indonesia

Syariah dengan pertimbangan bahwa Bank Rakyat Indonesia Syariah

merupakan salah satu bank milik pemerintah yang melandaskan

operasionalnya pada prinsip-prinsip syariah. Akan tetapi, sampai saat ini

perhitungan kinerja keuangan yang dilakukan oleh Bank Rakyat Indonesia

Syariah masih sebatas pada laporan laba rugi saja, yang dianggap masih

belum tepat dengan konsep perbankan syariah yang sesungguhnya. Selain

itu, Bank Rakyat Indonesia Syariah yang dilihat baik dari perolehan total

asset dari tahun 2012 sampai tahun 2014 yang terus mengalami kenaikan,

total asset pada tahun 2012 sebesar 14.088.914, pada tahun 2013 sebesar

17.400.914 dan pada tahun 2014 sebesar 20.343.249. Berdasarkan uraian

latar belakang tersebut, maka peneliti ingin mengkaji penelitian dengan

judul “Perbandingan Kinerja Keuangan dengan Pendekatan Laba Rugi

dan Shari’ate Value Added Statement (SVAS) Pada Bank Rakyat

Indonesia Syariah”

1.2. Pokok Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis menemukan

pokok masalah yang akan dibahas:

a. Bagaimana kinerja keuangan PT. BRI Syariah tahun 2012-2014, jika

dianalisis dengan menggunakan pendekatan Laba Rugi dan Shari’ate

Value Added Statement (SVAS) ?

b. Bagaimana perbedaan kinerja keuangan PT. BRI Syariah tahun 2012-

2014 jika dianalisis dengan menggunakan pendekatan Laba Rugi dan

Shari’ate Value Added Statement (SVAS) ?
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c. Manakah yang lebih baik antara Pendekatan Laba Rugi dan Shari’ate

Value Added Statement (SVAS) dalam pengukuran kinerja PT. BRI

Syariah?

1.3. Tujuan dan Manfaat

Dari beberapa pokok masalah di atas, maka tujuan penelitian ini

adalah:

a. Untuk mengetahui dan menjelaskan kinerja keuangan PT. BRI Syariah

Tahun 2012-2014, dengan menggunakan pendekatan Laba Rugi dan

Shari’ate Value Added Statement (SVAS).

b. Untuk mengetahui dan menjelaskan perbedaan kinerja keuangan PT.

BRI Syariah Tahun 2012-2014, berdasarkan pendekatan Laba Rugi dan

Shari’ate Value Added Statement (SVAS).

Selain itu, penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi beberapa

pihak, di antaranya yaitu:

a. Bagi Penulis

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan penulis yang sebelumnya

belum diketahui, yaitu tentang analisis kinerja keuangan dengan

menggunakan pendekatan Laba Rugi dan Shari’ate Value Added

Statement (SVAS).

b. Bagi Bank Syari’ah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan

bagi pihak bank syariah tentang pentingnya menambahkan laporan nilai

tambah syariah dalam perhitungan laporan keuangan.
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c. Bagi Akademisi

Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi yang bisa dijadikan

sebagai informasi untuk mengetahui kinerja keuangan bank syari’ah.

1.4. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan berupa rencana pembagian bab dan sub-sub

bab dari penulisan penelitian. Agar bisa terarah, integral, dan sistematis,

maka penulisan penelitian ini dibagi ke dalam lima bab di mana setiap bab

terdiri dari sub-sub bab sebagai perinciannya. Adapun sistematika

pembahasannya adalah sebagai berikut:

Bab Pertama, terdiri dari pendahuluan yang merupakan pengantar

penulisan secara keseluruhan, sebagai landasan awal, serta acuan dalam

proses penelitian. Bab ini berisi latar belakang masalah yang menguraikan

fenomena pentingnya shariate value added statement untuk perhitungan

kinerja keuangan perbankan. Ada pula rumusan masalah yang menanyakan

bagaimana kinerja keuangan BRISyariah dengan menggunakan pendekatan

laba rugi dan shariate value added statement apabila dilihat dari rasio

Return On Asset, Return On Equity, Laba Bersih per Total Aktiva Produktif,

Net Profit Margin, Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional

dan Return On Risk Asset. Selain itu, bab ini juga memuat tujuan dan

manfaat penelitian, serta sistematika pembahasan atas isi penelitian.

Bab Kedua, menguraikan teori-teori pendukung yang akan

digunakan sebagai dasar pembahasan dan pembentukan hipotesis penelitian.

Isi dari bab ini adalah telaah pustaka dari penelitian-penelitian terdahulu

yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan, landasan teori yang
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mencakup pengertian Bank Syariah, kinerja keuangan, laporan keuangan,

pengertian shariate value added statement dan rasio keuangan yang akan

dipakai sebagai variabel dalam penelitian ini, serta hipotesis penelitian

sebagai jawaban sementara dari rumusan masalah penelitian.

Bab Ketiga, berisi penjelasan tentang metode penelitian terkait  jenis

dan sumber data penelitian, populasi dan sampel penelitian, metode

pengumpulan data, variabel penelitian dan definisi operasional dari masing-

masing variabel yang akan digunakan serta teknik analisis data yang

digunakan untuk menganalisis hasil pengujian sampel. Berdasarkan tingkat

eksplanasi dan pengungkapan variabelnya, penelitian ini tergolong

penelitian komparatif, yaitu suatu penelitian yang bersifat membandingkan.

Bab Keempat, berisi tentang pengujian dan penelitian, analisis hasil

pengolahan data penelitian beserta pembahasannya. Langkah awal dalam

pengolahan data penelitian ini adalah mengetahui laba bersih dan nilai

tambah, selanjutnya menghitung rasio keuangan berdasarkan angka-angka

yang didapat dari laporan keuangan tahunan yang telah dipublikasikan,

sehingga rasio keuangan tersebut menjadi data yang siap untuk diolah

menggunakan program SPSS versi 19. Kemudian dilakukan analisis statistik

deskriptif terhadap data yang siap diolah tersebut untuk memudahkan dalam

memahami data penelitian. Dan sebelum data diuji hipotesisnya dengan

menggunakan uji beda, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas data pada

masing-masing variabel dependen untuk mengetahui jenis alat uji beda dua

sampel berpasangan (perbedaan kinerja keuangan dengan pendekatan laba

rugi dan shariate value added statement) apakah yang digunakan dalam
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tahap analisis selanjutnya. Jika data penelitian tidak terdistribusi secara

normal, maka pengujian hipotesis tidak bisa menggunakan statistik

parametik, melainkan menggunakan statistik non-parametik.

Bab Kelima, menguraikan kesimpulan yang dapat ditarik

berdasarkan hasil pengolahan data dan menjadi jawaban dari rumusan

masalah dalam penelitian ini. Menjelaskan keterbatasan dari penelitian yang

dilakukan dan memberikan saran-saran yang perlu disampaikan untuk

penelitian sejenis di masa yang akan datang.
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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan pengolahan data dan hasil analisis uji statistik

independent sample t-test yang mengacu pada masalah dan tujuan

penelitian, maka dapat dirumuskan beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Kinerja keuangan BRI Syariah berdasarkan pendekatan laba rugi

menunjukkan kinerja yang baik. Demikian pula dengan kinerja BRI

Syariah dengan pendekatan Shariate Value Added Statement juga

menunjukkan kinerja yang baik.

2. Kinerja keuangan BRI Syariah yang dilihat dari rasio ROA, ROE,

LBAP, NPM, BOPO, dan RORA pada tahun 2012-2014 menunjukkan

antara pendekatan Laba Rugi dan Shariate Value Added Statement

(SVAS) terdapat perbedaan yang signifikan. Secara kuantitatif  rasio

ROA, ROE, LBAP, NPM, BOPO, dan RORA pada pendekatan

Shariate Value Added Statement (SVAS) lebih besar dibandingkan

dengan menggunakan pendekatan Laporan Laba Rugi. Dan secara

keseluruhan kinerja keuangan BRI Syariah yang diukur dengan

pendekatan Laba Rugi dan Shariate Value Added Statement (SVAS)

mempunyai perbedaan yang signifikan.

3. Kinerja BRI Syariah yang dihitung dengan pendekatan Shariate Value

Added Statement (SVAS) dinilai lebih baik dibandingkan dengan

pendekatan Laba Rugi. Hal ini disebabkan karena Shariate Value
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Added Statement (SVAS) tidak hanya berfokus pada berapa besar laba

yang dihasilkan tetapi juga berfokus untuk memberikan konstribusi

pada pihak lain yang terlibat di dalamnya agar semua pihak bisa

merasakan pertambahan nilai yang dihasilkan dapat dirasakan bersama

tidak hanya dirasakan oleh beberapa pihak saja. Sehingga nilai tambah

(laba) yang diperoleh berdasarkan Shariate Value Added Statement

(SVAS) lebih tinggi dibandingkan dengan laba yang diperoleh

berdasarkan pendekatan laba rugi.

5.2. Keterbatasan

Penelitian ini mengandung beberapa keterbatasan antara lain:

a. Penelitian ini hanya menggunakan sampel satu bank syariah yaitu BRI

Syariah dengan periode yang cukup pendek yakni hanya tiga tahun

mulai tahun 2012-2014, sehingga hasil penelitian tidak dapat

digeneralisasikan.

b. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini hanya sebatas enam

variabel, sehingga kemungkinan hasil penelitian tidak dapat

digeneralisasikan.

5.3. Saran

Dari uraian yang telah dijelaskan penulis memberikan saran yang

berhubungan dengan pembahasan bab ini, adapun sarannya yaitu:

a. Diharapkan lebih baiknya perbankan syariah dapat menerbitkan

Shariate Value Added Statement (SVAS) dalam laporan keuangannya,

karena Shariate Value Added Statement (SVAS) telah memberikan
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informasi yang lebih komprehensif yang berkaitan dengan

pendistribusian bagi hasil yang diperoleh oleh perbankan syariah.

b. Penelitian ini hanya menggunakan satu sampel saja dalam mengukur

kinerja keuangan, sehingga hasil penelitian belum dapat

digeneralisasikan, maka untuk peneliti berikutnya disarankan

menggunakan sampel yang lebih banyak lagi untuk mendapatkan hasil

yang lebih baik.

c. Variabel yang digunakan untuk mengukur kinerja keuangan dalam

penelitian ini hanya enam variabel, untuk hasil yang lebih baik peneliti

berikutnya sebaiknya menggunakan variabel yang lebih banyak lagi.
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LAMPIRAN - LAMPIRAN



LAMPIRAN 1

TERJEMAHAN AYAT AL-QUR’AN

“Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada Rasul-
Nya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota  maka adalah
untuk Allah, untuk Rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang
miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan
beredar di antara orang-orang kaya saja diantara kamu, apa yang diberikan
Rasul kepadamu maka terimalah dan apa yang dilarangnya bagimu maka
tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Amat
keras hukumannya”. (Q.S. Al-Hasyr:7)

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba
dengan berlipat ganda dan bertaqwalah kamu kepada Allah supaya kamu
mendapat keberuntungan.” (Q. S. Ali Imran:130).

“ Kepunyaan-Nyalah semua yang ada dilangit, semua yang ada di
bumi, semua yang ada di antara keduanya, dan semua yang ada di bawah
tanah”. (Q.S. Thaha : 6)

“Sesungguhnya Kami telah mengutus Rasul-rasul Kami dengan
membawa bukti-bukti yang nyata dan telah Kami turunkan bersama mereka
Al Kitab dan neraca (keadilan) supaya manusia dapat melaksanakan
keadilan.”(Q.S. Al-Hadid : 25)

“Dan bahwasannya seorang manusia tiada memperoleh selain apa
yang telah diusahakannya”.(Q.S. An-Najm : 39).

“Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah
kepada sebagian kamu lebih banyak dari sebagian yang lain. (karena) bagi
orang laki-laki ada bagian dari apa yang mereka usahakan, dan bagi para
wanita (pun) ada bagian dari apa yang mereka usahakan, dan mohonlah
kepada Allah sebagian karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui
segala sesuatu.” (Q.S. An-Nisa’ : 32)



LAMPIRAN 2

Perhitungan Laporan Laba Rugi Bank Rakyat Indonesia Syariah
Periode Tahun 2012

(Dalam Jutaan Rupiah)

Laporan Laba Rugi BRI Syariah
Periode 31 Desember 2012

(Dalam Jutaan Rupiah)
Pendapatan Pengelolaan Dana oleh Bank
sebagai Mudharib
Pendapatan dari jual beli:

Pendapatan marjin murabahah 887.848
Pendapatan neto salam pararel -
Pendapatan neto ishtishna pararel 3.090

Pendapatan dari sewa:
Pendapatan neto ijarah 47.207

Pendapatan dari bagi hasil:
Pendapatan bagi hasil mudharabah 93.036
Pendapatan bagi hasil musyarakah 148.910
Pendapatan usaha utama lainnya 158.310

Jumlah Pendapatan Pengelolaan Dana oleh
Bank sebagai Mudharib 1.338.401

Hak pihak ketiga atas bagi hasil (527.595)
Hak bagi hasil milik bank 810.806
Pendapatan Usaha Lainnya

Pendapatan imbalan jasa perbankan 146.887
Lain-lain 22.184

Jumlah pendapatan usaha lainnya 169.071
Beban usaha

Beban gaji dan tunjangan (323.383)
Beban umum dan administrasi (311.498)
Administrasi ATM (45.042)
Beban bonus wadiah (29.985)
Lain-lain (32.160)

Jumlah beban usaha (742.068)
Beban cadangan penyisihan kerugian penurunan

aset produktif dan non-produktif-neto
(106.774)

Laba (Rugi) Usaha 131.035
Pendapatan dan Beban Non usaha

Pendapatan non usaha 9.931
Beban non usaha (2.914)

Jumlah Pendapatan (Beban) Non usaha 7.017
Laba (Rugi) sebelum Pajak 138.052
Beban Pajak (36.164)



Laba (Rugi) Neto Periode Berjalan 101.888
Sumber: Laporan Keuangan Bank Rakyat Indonesia Syariah, 2012

Perhitungan Nilai Tambah Syari’ah Bank Rakyat Indonesia Syariah
Periode Tahun 2012

(Dalam Jutaan Rupiah)

Sumber: Olahan Penulis 2016

Keterangan:

a. Laporan Laba Rugi Tahun 2012
b. Total Beban Operasional Lainnya – (Beban tenaga

kerja+Depresiasi)
c. Catatan atas Laporan Keuangan Tahun 2012
d. 2,5% dari total nilai tambah bersih
e. Jumlah sumber total nilai tambah bersih dikurangi dengan total

distribusi nilai tambah bersih.

Uraian Jumlah
Sumber Nilai Tambah
Pendapatan Operasi Utama

Pendapatan dari margin murabahah 887.848a
Pendapatan dari istishna paralel 3.090a

Pendapatan sewa
Ijarah 47.207a

Pendapatan Bagi Hasil
Mudharabah 93.036a
Musyarakah 148.910a

Pendapatan Operasi Utama Lainnya 1.180.091a
Pendapatan Operasi Lainnya 169.071a
Pendapatan Non Operasi 9.931a
Total Pendapatan 2.539.184
Harga Pokok Input (397.609)b
Depresiasi (21.076)c
Total Nilai Tambah 2.120.499

Zakat (53.012)d
Total Nilai Tambah Bersih 2.067.487
Distribusi Nilai Tambah Bersih

Nasabah bagi hasil 527.595a
Karyawan (gaji) 323.383c
Pajak 36.164c
Dividen -
Sub total distribusi 887.142
Laba ditahan 1.180.345

Total Nilai Tambah 2.067.487



Perhitungan Laporan Laba Rugi Bank Rakyat Indonesia Syariah
Periode Tahun 2013

(Dalam Jutaan Rupiah)

Laporan Laba Rugi BRI Syariah
Periode 31 Desember 2013

(Dalam Jutaan Rupiah)
Pendapatan Pengelolaan Dana oleh Bank
sebagai Mudharib
Pendapatan dari jual beli:

Pendapatan marjin murabahah 1.133.476
Pendapatan neto salam pararel -
Pendapatan neto ishtishna pararel 2.683

Pendapatan dari sewa:
Pendapatan neto ijarah 39.914

Pendapatan dari bagi hasil:
Pendapatan bagi hasil mudharabah 116.222
Pendapatan bagi hasil musyarakah 284.129
Pendapatan usaha utama lainnya 161.087

Jumlah Pendapatan Pengelolaan Dana oleh
Bank sebagai Mudharib 1.737.511

Hak pihak ketiga atas bagi hasil (764.590)
Hak bagi hasil milik bank 972.921
Pendapatan Usaha Lainnya

Pendapatan imbalan jasa perbankan 125.535
Lain-lain 12.574

Jumlah pendapatan usaha lainnya 138.109
Beban usaha

Beban gaji dan tunjangan (400.267)
Beban umum dan administrasi (400.180)
Administrasi ATM (52.814)
Beban bonus wadiah (39.068)
Lain-lain (34.263)

Jumlah beban usaha (926.592)
Beban cadangan penyisihan kerugian penurunan

aset produktif dan non-produktif-neto
(4.698)

Laba (Rugi) Usaha 179.740
Pendapatan dan Beban Non usaha

Pendapatan non usaha 6.982
Beban non usaha (2.780)

Jumlah Pendapatan (Beban) Non usaha 4.202
Laba (Rugi) sebelum Pajak 183.942
Beban Pajak (54.378)
Laba (Rugi) Neto Periode Berjalan 129.564

Sumber: Laporan Keuangan Bank Rakyat Indonesia Syariah, 2013



Perhitungan Nilai Tambah Syari’ah Bank Rakyat Indonesia Syariah
Periode Tahun 2013

(Dalam Jutaan Rupiah)

Sumber: Olahan Penulis 2016

Keterangan:

a. Laporan Laba Rugi Tahun 2013
b. Total Beban Operasional Lainnya – (Beban tenaga

kerja+Depresiasi)
c. Catatan atas Laporan Keuangan Tahun 2013
d. 2,5% dari total nilai tambah bersih
e. Jumlah sumber total nilai tambah bersih dikurangi dengan total

distribusi nilai tambah bersih.

Uraian Jumlah
Sumber Nilai Tambah
Pendapatan Operasi Utama

Pendapatan dari margin murabahah 1.133.476a
Pendapatan dari istishna paralel 2.683a

Pendapatan sewa
Ijarah 39.914a

Pendapatan Bagi Hasil
Mudharabah 116.222a
Musyarakah 284.129a

Pendapatan Operasi Utama Lainnya 1.576.424a
Pendapatan Operasi Lainnya 138.109a
Pendapatan Non Operasi 6.982a
Total Pendapatan 3.297.939
Harga Pokok Input (479.175)b
Depresiasi (47.150)c
Total Nilai Tambah 2.771.614

Zakat (69.290)d
Total Nilai Tambah Bersih 2.702.324
Distribusi Nilai Tambah Bersih

Nasabah bagi hasil 764.590
Karyawan (gaji) 400.267
Pajak 54.378
Dividen -
Sub total distribusi 1.219.235
Laba ditahan 1.483.089

Total Nilai Tambah 2.702.324



Perhitungan Laporan Laba Rugi Bank Rakyat Indonesia Syariah
Periode Tahun 2014

(Dalam Jutaan Rupiah)

Laporan Laba Rugi BRI Syariah
Periode 31 Desember 2014

(Dalam Jutaan Rupiah)
Pendapatan Pengelolaan Dana oleh Bank
sebagai Mudharib
Pendapatan dari jual beli:

Pendapatan marjin murabahah 1.335.164
Pendapatan neto salam pararel -
Pendapatan neto ishtishna pararel 2.401

Pendapatan dari sewa:
Pendapatan neto ijarah 26.283

Pendapatan dari bagi hasil:
Pendapatan bagi hasil mudharabah 115.656
Pendapatan bagi hasil musyarakah 385.948
Pendapatan usaha utama lainnya 191.150

Jumlah Pendapatan Pengelolaan Dana oleh
Bank sebagai Mudharib 2.056.602

Hak pihak ketiga atas bagi hasil (994.824)
Hak bagi hasil milik bank 1.061.778
Pendapatan Usaha Lainnya

Pendapatan imbalan jasa perbankan 68.192
Lain-lain 15.262

Jumlah pendapatan usaha lainnya 83.454
Beban usaha

Beban gaji dan tunjangan (447.030)
Beban umum dan administrasi (476.569)
Administrasi ATM (67.471)
Beban bonus wadiah (39.163)
Lain-lain (39.542)

Jumlah beban usaha (1.069.775)
Beban cadangan penyisihan kerugian penurunan

aset produktif dan non-produktif-neto
(65.570)

Laba (Rugi) Usaha 9.887
Pendapatan dan Beban Non usaha

Pendapatan non usaha 9.824
Beban non usaha (4.326)

Jumlah Pendapatan (Beban) Non usaha 5.498
Laba (Rugi) sebelum Pajak 15.385
Beban Pajak (8.808)
Laba (Rugi) Neto Periode Berjalan 6.577

Sumber: Laporan Keuangan Bank Rakyat Indonesia Syariah, 2014



Perhitungan Nilai Tambah Syari’ah Bank Rakyat Indonesia Syariah
Periode Tahun 2014

(Dalam Jutaan Rupiah)

Sumber: Olahan Penulis 2016

Keterangan:

a. Laporan Laba Rugi Tahun 2014
b. Total Beban Operasional Lainnya – (Beban tenaga

kerja+Depresiasi)
c. Catatan atas Laporan Keuangan Tahun 2014
d. 2,5% dari total nilai tambah bersih
e. Jumlah sumber total nilai tambah bersih dikurangi dengan total

distribusi nilai tambah bersih.

Uraian Jumlah
Sumber Nilai Tambah
Pendapatan Operasi Utama

Pendapatan dari margin murabahah 1.335.164a
Pendapatan dari istishna paralel 2.401a

Pendapatan sewa
Ijarah 26.283a

Pendapatan Bagi Hasil
Mudharabah 115.656a
Musyarakah 385.948a

Pendapatan Operasi Utama Lainnya 1.865.452a
Pendapatan Operasi Lainnya 83.454a
Pendapatan Non Operasi 9.824a
Total Pendapatan 3.824.182
Harga Pokok Input (574.622)b
Depresiasi (48.123)c
Total Nilai Tambah 3.201.437

Zakat (80.036)d
Total Nilai Tambah Bersih 3.121.401
Distribusi Nilai Tambah Bersih

Nasabah bagi hasil 994.824
Karyawan (gaji) 447.030
Pajak 8.808
Dividen -
Sub total distribusi 1.450.662
Laba ditahan 1.670.739

Total Nilai Tambah 3.121.401



NERACA (Dalam Jutaan Rupiah) BRI SYARIAH

Sumber : Laporan Keuangan Bank Rakyat Indonesia Syariah, 2014

KETERANGAN
TAHUN

2012 2013 2014
Jumlah Aktiva 14.088.914 17.400.914 20.343.249
Aktiva Produktif 13.334.284 16.284.929 18.976.927
Pembiayaan 11.403.000 14.167.362 15.691.430
Dana Pihak Ketiga 11.948.889 13.794.869 16.711.516
Ekuitas Bersih 1.068.564 1.698.128 1.707.843
Laba (Rugi) Tahun Berjalan 101.888 129.568 6.577
Laba (Rugi) Tahun Berjalan
Sebelum Pajak

138.052 183.942 15.385



LAMPIRAN 3

Perbandingan Rasio Laba Rugi dan Shariate Value Added Statement

Variabel Pendekatan
Tahun

2012 2013 2014

ROA
Laba Rugi 1,19 1,15 0,08

SVAS 17,82 16,89 16,23

ROE
Laba Rugi 10,41 10,20 0,44

SVAS 211,24 212,74 208,82

LBAP
Laba Rugi 0,76 0,79 0,03

SVAS 15,50 16,59 16,45

NPM
Laba Rugi 77,76 72,08 66,52

SVAS 81,42 81,94 81,62

BOPO
Laba Rugi 86,63 83,82 99,14

SVAS 33,43 28,24 29,69

RORA
Laba Rugi 1,03 1,13 0,08

SVAS 15,50 16,59 16,45

LAMPIRAN 4

Perbandingan Laba Bersih dan Nilai Tambah

Tahun Laba Bersih Nilai Tambah

2012 101.888 2.067.487

2013 129.564 2.702.324

2014 6.577 3.121.401



LAMPIRAN 5

Statistik Deskriptif Penelitian Pendekatan Laba Rugi

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

ROA 3 ,08 1,19 ,8067 ,62963

ROE 3 ,44 10,41 7,0167 5,69653

LBAP 3 ,03 ,79 ,5267 ,43039

NPM 3 66,52 77,76 72,1200 5,62011

BOPO 3 83,82 99,14 89,8633 8,15576

RORA 3 ,08 1,13 ,7467 ,57951

Valid N (listwise) 3

Statistik Deskriptif Pendekatan Shariate Value Added Statement

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

ROA 3 16,23 17,82 16,9800 ,79881

ROE 3 208,82 212,74 210,9333 1,97791

LBAP 3 15,50 16,59 16,1800 ,59304

NPM 3 81,42 81,94 81,6600 ,26230

BOPO 3 28,24 33,43 30,4533 2,67788

RORA 3 15,50 16,59 16,1800 ,59304

Valid N (listwise) 3



LAMPIRAN 6

Uji Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

ROA ROE LBAP NPM BOPO RORA

N 6 6 6 6 6 6

Normal Parametersa,b Mean 8,8933 108,9750 8,3533 76,8900 60,1583 8,4633

Std.

Deviation

8,88183 111,75485 8,58620 6,32181 32,98999 8,46944

Most Extreme Differences Absolute ,307 ,314 ,311 ,263 ,291 ,307

Positive ,307 ,311 ,311 ,212 ,291 ,307

Negative -,296 -,314 -,297 -,263 -,263 -,297

Kolmogorov-Smirnov Z ,752 ,770 ,761 ,645 ,713 ,751

Asymp. Sig. (2-tailed) ,623 ,594 ,608 ,800 ,689 ,625

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

LAMPIRAN 7

Independent Sample T-Test

Group Statistics

PENDEKATAN N Mean Std. Deviation Std. Error Mean

ROA LABA RUGI 3 ,8067 ,62963 ,36352

SVAS 3 16,9800 ,79881 ,46119

ROE LABA RUGI 3 7,0167 5,69653 3,28889

SVAS 3 210,9333 1,97791 1,14195

LBAP LABA RUGI 3 ,5267 ,43039 ,24848

SVAS 3 16,1800 ,59304 ,34239

NPM LABA RUGI 3 72,1200 5,62011 3,24477

SVAS 3 81,6600 ,26230 ,15144

BOPO LABA RUGI 3 89,8633 8,15576 4,70873

SVAS 3 30,4533 2,67788 1,54607

RORA LABA RUGI 3 ,7467 ,57951 ,33458

SVAS 3 16,1800 ,59304 ,34239



Independent Samples Test

Levene's Test

for Equality of

Variances t-test for Equality of Means

F Sig. t df

Sig.

(2-

tailed)

Mean

Difference

Std. Error

Difference

95% Confidence Interval

of the Difference

Lower Upper

ROA Equal variances

assumed

,081 ,790 -27,542 4 ,000 -16,17333 ,58723 -17,80376 -14,54291

Equal variances

not assumed

-27,542 3,793 ,000 -16,17333 ,58723 -17,83945 -14,50721

ROE Equal variances

assumed

5,838 ,073 -58,571 4 ,000 -

203,91667

3,48150 -213,58287 -194,25047

Equal variances

not assumed

-58,571 2,475 ,000 -

203,91667

3,48150 -216,45106 -191,38227

LBAP Equal variances

assumed

,698 ,450 -37,000 4 ,000 -15,65333 ,42306 -16,82793 -14,47874

Equal variances

not assumed

-37,000 3,649 ,000 -15,65333 ,42306 -16,87382 -14,43284

NPM Equal variances

assumed

3,685 ,127 -2,937 4 ,043 -9,54000 3,24830 -18,55873 -,52127

Equal variances

not assumed

-2,937 2,009 ,099 -9,54000 3,24830 -23,45838 4,37838

BOPO Equal variances

assumed

5,084 ,087 11,987 4 ,000 59,41000 4,95606 45,64978 73,17022

Equal variances

not assumed

11,987 2,426 ,003 59,41000 4,95606 41,30268 77,51732

RORA Equal variances

assumed

,003 ,960 -32,238 4 ,000 -15,43333 ,47873 -16,76249 -14,10418

Equal variances

not assumed

-32,238 3,998 ,000 -15,43333 ,47873 -16,76277 -14,10390
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